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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap tataniaga bawang 

putih di Nagari Salayo Tanang Bukik Sileh, Kecamatan Lembang Jaya, 

Kabupaten Solok, maka diperoleh kesimpulan :  

1. Saluran tataniaga yang terbentuk di Nagari Salayo Tanang Bukik Sileh terdiri 

dari 2 kelompok, yaitu : 

a. Saluran I 

 Petani - Pedagang Pengumpul (Gudang Pembibitan) - Konsumen Bibit. 

b. Saluran II 

 Petani - Pedagang Pengumpul - Pedagang Antar Daerah - Pedagang 

Pengecer - Konsumen Akhir. 

Saluran III 

 Petani - Pedagang Antar Daerah - Pedagang Pengecer - Konsumen 

Akhir. 

Saluran IV 

 Petani - Pedagang Pengecer - Konsumen Akhir.  

Setiap lembaga tataniaga tersebut melakukan fungsi tataniaga yang terdiri 

dari fungsi pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi fasilitas yang berbeda-beda. 

2. Margin tataniaga pada saluran tataniaga kelompok 1 (saluran I) sebesar Rp 

49.000,00. Margin tataniaga pada saluran tataniaga kelompok 2 yaitu saluran 

II sebesar Rp 10.000,00, saluran III sebesar Rp 8.000,00, dan saluran IV 

sebesar Rp 3.333,33. Pada saluran tataniaga kelompok 2, saluran IV yang 

memiliki margin tataniaga paling kecil. Berdasarkan analisis farmer’s share, 

bagian yang diterima petani pada pola saluran tataniaga kelompok 1 (saluran 

I) adalah 18,33%, bagian yang diterima petani pada pola saluran tataniaga 

kelompok II yaitu saluran II sebesar 61,54%, saluran III sebesar 69,23%, dan 

saluran IV sebesar 72,22%. Pada saluran tataniaga kelompok 2, yang lebih 

menguntungkan bagi petani bawang putih adalah saluran IV, karena 

persentase bagian yang diterima petani lebih besar dibandingkan saluran II 

dan saluran III. Berdasarkan efisiensi tataniaga, saluran tataniaga kelompok I 
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(saluran I) memiliki persentase EP sebesar 9,38 %. Saluran tataniaga 

kelompok II, saluran II merupakan saluran yang paling efisien dibandingkan 

saluran III dan saluran IV. Hal ini disebabkan karena saluran II memiliki nilai 

persentase efisiensi tataniaga bawang putih yang paling kecil yaitu sebesar 

3,47%. 

 

B. Saran 

1. Pada saluran tataniaga kelompok I petani menjual bawang putih dalam 

keadaan basah untuk dijadikan bibit bawang putih, hendaknya harga yang  

diterima petani sesuai dengan daya upaya dan input yang dikeluarkan oleh 

petani. Sehingga tercipta keadilan dalam tataniaga bawang putih. 

2. Pada saluran tataniaga kelompok II petani menjual bawang putih ada yang 

dalam keadaan basah dan ada yang kering, sebaiknya petani melakukan 

pengeringan agar bawang putih tahan lama dan harganya lebih meningkat. 

3. Pemerintah diharapkan dapat menyebarluaskan informasi mengenai harga 

bawang putih dipasaran sehingga petani mengetahui harga yang berlaku. 

Dengan demikian petani dapat melakukan tawar menawar dengan pedagang 

dan tidak lagi menjadi pihak yang menerima harga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


